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ABSTRACT

Pollen is the male genitalia of plants. The pollen morphology can vary within a species
and between species, so that it can be used as an identification ool It also has contribution to
other disciplines such as Paleobotany, Paleoecology, Palynology, Aeropalinologi. Medical and
determination of honey quality, This study aims to reveal the pollen morphology of some
species of Solanum. The Solanum which was studied were Solanum melongena wvar.
serpentinum (purple and white fruit), Solanum melongena var. esculentum (purple and green
fruit), Solanum tuberosum. Solanum torvum and Solanum ferox. The design of research is a
descriptive study. The method used was asetolisis with 1% safranin staining in 70% alcohal.
I'he characters pollen morpholopy observed were: units, polarity, symmetry. size, shape. or
form surface ornamentation. number and type of aperture. The results showed the unit of single
pollen (menads), with isopolar polarity, radial symmetry and size medium. The length of polar
axis (P) ranged from 20 to 32.5, while the length of the equatorial diameter (E) ranged from 20
to 37,7, 50 the form of Solanum pollen can be classified into classes; Oblate. Suboblate and
Oblate spheroidal. Aperture found was 3-4 aperture with the aperture found pore located at the
equatorial type. In conelusion. several species of Solanum pollen have similarity in terms of
units. polarity. symmetry, size and difference in terms of form and quantity of aperture.
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PENDAHULUAN korelasi stratigrafi batuan. obat-obatan. dan
perbaikan madu.

Serbuk sari sangat bervariasi pada satu
Spesies dan antar Spesies, baik e dar seg
ukuran, bentuk dan jumlah pori dan eksinnya
{Hopkins, 2006). Aprianty dan Kriswianti
(2008) dalam penelitiannya mengatakan, pada
bunga kembang sepaiu dengan warma bunga
berbeda memiliki perbandingan ukuran serbuk
sari yang mencolok, Des (1986) juga me-
ngatakan. lima varitas dari  Linwmr ustio-
tissimum L. memiliki struktur morfologi ser-
buk sari vang berbeda sangat nyata. Se-
tyowati (2008) melaporkan 9 Spesies dari
familia Asieraceas memiliki persamaan pada
sifat unit serbuk sari. simetri, apertur. ukuran
dan ornamentasinya, tapi berbeda pada bentuk
dan panjang papila serbuk sari, Bagu (2003)

Serbub sari merupakan strukiur repro-
duksi jantan yang dibasilkan oleh tumbuhan
berbunga  (Angiospermae)  dan  Gymno-
spermae (Agashe dan Cauhlon, 2009). Selain
sebagai alat reproduksi, morfologi serbuk sari
juga memiliki kepentingan dalam disiplin
ilmu lainnya, seperti taksonomi. sejarah ve-
gitasi. dan evolusi Nora (Moore etal,, dalam
Aprianly dan Kriswianti, 2008), Huang {1972}
dalam bukunya mengatakan, pengetahuan ten-
tang morfolog serhuk sari dan taksonomi da-
pat digunakan sebagai instrumen dalam ba-
nyak penslitian ilmiah seperti. sistematik bo-
tani. paleobotani, palecekologl, analisis ser-
buk sari, aeropalinologi, kriminologi. alergi,
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meiaporkan 4 Spesies  dari Delphinum
i Ranun-culaceae) dipisahkan menjadi 2
kelom-pok  berdasarkan  ukuran dan  tebal
eksin serbuk sarinya.

Serbuk  san berdasarkan perbedaan
morfologinya dapat digunakan sebagai alat
identitikasi suatu takson tumbuhan baik pada
tingkat famifia, genus bahkan tingkat Spesies
(Erdtman dalam Sulistyono dkk. 2000). Seba-
gaimana vang dikatakan oleh Arrijani dan
Pudjoarinto (1998} bahwa bukt taksonomi
serbuk sari dapat dijadikan dasar untuk me-
ngelompokkan marga-marga vang tergolong
Myristicaceae. Selain itu, hasil penelitian Pu-
djoarinto dan Hasanuddin (19%) menun-
jukkan bahwa duku, kokosan dan  pisitan
dapat dibedakan satu dengan yang lainnya
berdasarkan ukuran, bentuk indeks kosta, dan
ornamentasi eksin dari serbuk sarinya, Hal ini
juga dikemukakan oleh Hidavat (1995) bahwa
serbuk sari berperan dalam taksonomi pada
tingkat familio atau di bawahnya,

Solanum merupakan sualu genus tum-
buhan vang dapat tumbuh di tempat-tempal
yang mudah dijumpai seperti tumbuh liar di
sepajng jalan, di tempat-tempat yang fembab,
dl semak-semak, di tepi sungai, dan padang
rumput terbuka. (Steenis. 2006% Selain i
Salanum juga dibudidayakan karena tanaman
kelompok terung-terungan ini memiliki milai
ekonomi yang penting, khususnya di daerah
tropis, subtropis  dan temperel.  Terung-
terungan  meiliki  kandungan mineral  dan
vitamin yang tinggi (Naujeer, 2009), sehingga
banyak dimanfaatkan sebagai sayuran buah,
tetapi ada juga vang dimanfaatkan sebagai
obat- obatan {Pracaya, 2007),

Solanum  termasuk  Kedalam  familia
Solanaceae, yang memiliki habitus terna, se-
mak, atau perdu, dan kadang-kadang pohon,
Daun tungeal sampal majemuk. berlekuk atau
berbagi. duduknya tersebar. tanpa daun pe-
numpu. Bunga banci aktinomor? atan zigo-
morf, kebanyakan berbilangan lima. Kelopak
berlekatan  begitu  juga  denpan  mahkota
Mahkotanya berbentuk bintang terompet, atau
corong. Benang sari umumnya lima dan se-
muanya tertanam pada mahkota, Bakal buah
menumpang, beruang dua dan kadang-kadang
beruang banyak, dengan tipe buzh buni atay
buah kendaga (Tjitrosoepomo. 20001 Akan
letapi antara sualu Spesies dengan Spesies lain

juga memiliki perbedaan. misalnya pada
serbuk sari, Maka demikian, penulis telah me-
lakukan penelitian tentang “Studi Mor-fologi
Serbuk Sari Beberapa Spesies So-lanum™,

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif. Penelitian ini dilakukan di Labo-
ratorium Botani  Jurusan Biologi FMIPA
UNP dari bulan Maret sampai Mei 2012, Alal
dan bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah, alat: gunting tanaman, cuteer,
kantong plastik | kg, amplop, kertas label.
botol film. tabung reaksi, pipet tetes. sentri-
fugal, kuas kecil. mikroskop, mikrometer.
kaca objek dan kaca penutup, pinsel. camera
digital Bahan: FAA, alkohol 70%. alkohol
50%. Asam  Asetat Glasial (AAG) 45%,
safranin dalam alkohal 1%,

Kepala san dari Solanum dipotong,
dimusukkan datam botol film vang telah berisi
FAA. dan dibawa ke laboratorium. Peng-
amatan struktur sebuk sari, digunakan metade
kerja asetolisis dari Aprianty  dan Kriswiyanti
{2007). Sampel dipindahkan ke dalam tabung
reaksi dan disentrifug selama 3 menil, FAA
kemudian diganti dengan larutan Asam Asetal
Glasial {AAG) 45% sebanyak 2 ml dan
difiksasi selama 24 jam. Setelah 24 jam di-
senirifup dengan kecepatan OO0 rpm selama
5 menit, kemudian laratan  AAG  43% di-
buang. Selanjutnva dicuci dengan akundes
sebanyak 2 kali. lalu disentrifugasi selama 5
menit.  Kemudian  dilanjutkan  pencucian
dengan alkohol 50%. 70 % dan pewarnaan
dengan Safranin | % dalam wlkohol 70%,
Karakter morfologi serbuk sart diamati
dengan mikroskop cahaya dengan perbesaran
40 objekul x 10 okuler, karakier yvang diamati
meliputi:  unit. polaritas. simetri. vkuran,
bentuk. bentuk permukazn atau ornamentasi,
jumlah dan tipe apertur-dan kemuodian difon
dengan mengeunakan camera digial. Karaks
ter-karakter morfologi vang didapal, kemu-
dian dibandingkan dengan literatur dan buku
identifikasi yang digunakan, Untuk meng-
identifikasi morfologl serbuk sart digunakan
literatur,

. Agashe, S. N and Caulion, £, 2009
Patlen And Spores Applications Widh

2. Spectal Emphasts On Avvabiology And
Alferey LISA: Science Publishe:
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3. Hesse, M., Zenter. R.. raibritter. H..
Weber., M., Buchner, R..Frosch-Radivo.
A and  Uleich, S0 2009, Pollen
Terminology, New York: Springer Wien.

. Huang, T, 1972, Pallen Flora of Taiwan

Taiwan; Mational Taiwan

Liniversity

Erdmant, G, 1972 Pallen Morpholog

and Plant Taxonomy. Angiosperm, An

Introduciion to Palynology 1 New York:

Hafner Publishing Company,

i)

Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif, dengan cara membandingkan ka-
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rakter-karakter morfologi serbuk sari dengan
liteeatur dan buku identifikasi yang digu-
nakan,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tiga Spesies  Solanum  dan empal
varitas & mefongena vang diamati memiliki
serbuk sari yang tersebar tunggal (monad),
Hal tersebut sesuai dengan yang ditemukan
oleh Huang (1972), dari beberapa Solanacea
yang diamatinya selurubnya tersebar tunggal
(Ciambar 1.

Gambar | Linit Serbuk Sart Tpe Mogad

Serbuk sari dari Solanum memiliki si-
metri radial dan polaritas isopolar (Gambar 2.
Serbuk sari tampak polar dari Salanum yang
diamati jika disandingkan dengan serbuk sari
Solanaceae vang diamati eleh Huang (1972
akan tampak bahwa keduvanva menulike per-
samaan simetri. yailu simetei radial. begitu
pula dengan polaritasnva. Serbuk sarn dika-
takan memiliki simetri radial karena, bila
serbuk sari dibagi secara vertikal di daerah
manapun akan menghasilkan dun bagian yang
simetn, sesual dengan pernvataan Erdiman
(1972, simetri radial memiliki lebih dari dua
bagian vertikal vang simetri Memiliki pola-
ritas isopolar kareng bagian distal sama persis

dengan bagian proksimal.  Seswai dengan

pernvataan Hesse araf (2009}, bahwa <erbuk
sart yang isopolar memiliki bagian distal dan
peroksimal yang sama persis,

Ukuran serbuk sari Solanum bervariasi
baik dalam satu jems maupun antar jenis,
vang ditandai dengan perbedaan panjang P
dan diameter E serbuk sani (Tabel 2). P
terpanjang yaitu 32,5 um ditemukan pada 5
mefongend serpentinum  dengan  buah
warna putih, sedangkan P rerpendek vaitu 20
pm ditemukan pada 8 ferax. E terpanjang
wailu 37,5 pm ditemukan pada 5 melongeny
var serpentinum deagan buah wama ungu,
secfangkan B terpendek vaitu 20 um ditemu-
kan pada § ferox. Berdasarkan data diatas
maka serbuk sari seluruh objek yang dinmat

var
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memiliki ukuran yang sama dengan Sola- lompokkan kelas ukuran oleh Walker dan
naceae yang diamati oleh Huang (1972). vaitu  Doyle (1975) dalam Agashe dan Caulton
sama-sama tergolong dalam kelas medium,  (2009),

Ukuran ini digelongkan berdasarkan penge-

Gambar 2 Bentuk Serbuk Sari a. Tampak Polar (Simetri Radial);
b. Tampak Ekuatorial (1sopalar)

Tabel | Morfologl Serbuk Sari Beberapa Spesies Solanum

MNo = Objek Tampah ekuatorial Tampak polar
ﬁ'_l,l f%‘] i3 ) _|'-||'.-'

5 melongena var,
serpentinam {buah ungu)

5 melongena var,
serpentinum (buah putih)
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E._:l_nji[&n Fabel 1

I35 20B5-8001Y

{1 fr.}.-l (3l
S melongena var,
3 esculentum {buah
ungu)
5 melongeng var,
4 esculentum (buah
ungu}
" & twherosim
]
(4] N tarvam
1 5 ferox

Solanum memilikt bentuk-hentuk
buk sari seperti vang terlihal pada tabel hasil
pengamatan (Tabel 2). 5 melongena var
serpentinum  dengan  buah berwarna ungu
bentuk Cielare

SET-

memiliki serbuk  san
Suboblare dengan  indeks P/ExIO0 34.61-
7333 um. 8§ mefongenag var, srpentinum

<3

dengan budh berwarna putih, memiliki bentuk
sertbuk sari Obfate spherowda! dengan indeks
PEx OO [00-92. 85 welhgens vap

pLm, &

esculentwm  dengan  buah  berwarna  ungu
memiliki Bentuk sarbuk SHr i(dbiare
spheraidal dengan indeks PrExIOl 90,590
Ql.66  um medongeng vir, esculentum
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dengan buah berwarna hijau memiliki bentuk
serbuk sari Subablate - Oblate spheroidal
dengan indeks P/Ex100 90.90-76.92 pm. 5.
tiberasum memiliki bentuk serbuk sari Oblare
spheroidal dengan indeks P/ExI00 90-100
pme & tarvaen memiliki bentuk serbuk sari
Oblare spheroidal dengan indeks P/Ex100
|00 pm, 5 feroy memiliki bentuk serbuk sari
Oblate spheroidal denpan indeks P/Exi00
100-90.90 pm. Secara umum bentuk serbuk
sari Solanum ini adalah Oblare, Suboblate
hingga Oblare spheroidal. Bentuk-bentuk ini
adalah jika dilihat secara ckustorial, se-
dangkan secara polar,  memiliki bentuk
sitkular (Tabel 1), Hal ini diperkuat oleh

pernyataan Huang (1972), bahwa bentuk-
bentuk serbuk sari Solanaceae dilihwt dan
ekuatorial adalah Oblare sampuai Swbprolare
(termasuk di dalamnya Suboblare dan Oblate
spheroidal), sedangkan secara polar berbentuk
sirkular.

Bentuk permukaan atau ornamentasi
dari serbuk sari Solanum, pada pengamatan
ini tidak teramati dengan jelas, karena
keterbatasan alat yang digunakan. Jika diliha
penelitian yang difakukan oleh Huang (1972).
serbuk  sari Solanacea memiliki ornamen-
tasitipe reticulare, granulate  dan  siriarto-
reticulate,

Tabel 2 Hasil Pengukuran Serbuk Sari Beberapa Spesies Solanum

Panjang aksiz polar Indeks
. (P} dan dimeter PE | ) Beniuk Apetur
e iR bidong ekuutarinl (E) {um]
p E Jumlah  Tipe Fosisi
| Solitreem
melongena var,  h5p 3353735 733380 t:}h'lm"' Tiga Pares  Equenorial
SErpeEnLinum Suhoblote
{hunh ungu)
Solanun _
HEMINREN VUL aiyays 30098 grgs.qgp  Whlaw Tign  Pores  Eguioried
2 Serpenlinum sphseroeclal
(boah purih
Sofovenam
3 meforEeng var. 15975 Y41 B000-91 66 f_i't'!:.fme.' Thih Pores:  Equotoriel
gseilEntum spheroidal
{ouah ungu)
f:'a:';nrum . Subobline -
4 ”’; ”I”ifl'l’l‘::"”’ 25275 15325 B4GLOD90 . Oblate Tign  Pores.  Eguaiorial
esile
by hifau) spherandal
Soforn LT .
. I ST T a Porey £ {
5 s 22525 2503 -5 40 spheroidal Empat orey TN e
Kalanim - = I (Ihiaie
' h 33 5 !
E TV 2A i e sppherandal hiaa Pares,  Bgutoeia
T Kol feron 20-25 273 AL G0-11H) Qbinte Tiga Pares  Equetarial
i W f T AU : spahveraigdod
KESIMPULAN lai dari Oblare. Suboblate. dan Oblate yprhe-

Berdasarkan pengamatan terhadap moer-
tologt serbuk sart pada Solanwm dapat disim-
pulkan bahwa seluruh Spesres vang diamati
serbuk sarinya  fersebar  tungeal  (meonad)
Memiliki polaritas vang isopalar dan simetrt

radial, Memiliki kesamaan morfologh  pada

ukuran, yaitu medium, Bentuk serbuk <ari mu-

rofdal, Apertur memilki kesamaan pada tipe
dan posisi apertur, sedangkan untuk jumlah
apertur. § tuberosum memiliki empat apertur
dan vang lainnya tiga apertur,

Setelah melakukan pengamatan tentang
morfologl serbuk sari Solanum, masih ada
beberapa karakter yang tidak teramati. Oleh
karena itu disarankan bagi peneliti berikutnya
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uniuk mengamati karakter-karakter vang tidak
teramati tersebut, beberapa diantaranya yaitu
arnamentasi atau bentuk permukaan dari ser-
buk sari serta ketebalan eksin dan intin.
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